BAB IV

PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Singkat Berdirinya SMA Negeri 10 Surabaya

Menurut SKPTS Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Jakarta
tanggal 1 April 1977 No. 0253/0/1977 NSS: 301056012010, SMA
Negeri 10 Surabaya dibangun per 1 April 1977. SMA Negeri 10
Surabaya awalnya merupakan filial dari SMPP ( Sekolah Menengah
Persiapan Pembangunan) berlokasi di JIn Panjang Jiwo Surabaya. SMPP
ini merupakan SMA Negeri 3 yang berlokasi di JIn. Genteng Kali No. 33
Surabaya. Karena ketika itu SMA Negeri 3 belum mempunyai gedung
sendiri, maka SMA Negeri 3 menempati gedung SMPP. Seiring dengan
berjalannya waktu dan perkembangan sekolah serta adanya hal-hal lain,
maka cikal bakal SMA Negeri 3 akhirnya punya gedung sendiri dan
menempati gedung baru di daerah Kenjeran Surabaya. SMPP sendiri
akhirnya berkembang dan berganti menjadi SMA Negeri 16 Surabaya.

Pada bulan Juni 1978 SMA Negeri 10 Surabaya yang merupakan
filial SMPP secara resmi pindah ke lokasi baru yaitu di JIn. Jemursari |
No. 28 Surabaya. Menempati areal tanah seluas 7.630 m2 dengan 15
ruang kelas, 1 lab. Kimia, 1 lab. Fisika dan 1 ruang PKK. SMA Negeri

10 mencoba tetap eksis dan menjadi yang terbaik di sela-sela kekurangan
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yang ada. Fasilitas gedung yang ditempati SMA Negeri 10 sendiri
merupakan pemberian dari Yayasan Wisma Surya.

Dari berjalannya waktu hingga sekarang SMA Negeri 10 Surabaya
telah mengalami beberapa kali pergantian Kepala Sekolah sebagai
berikut.

1. Hartana Mudjita ( 1977)

2. Sunarto,B.A (PLT)

3. Drs. Maksum Harsono (1979)

4. R. Soedarjo, B.A (September 1983 s/d Pebruari 1986)

5. Achmad Soemarsono, B.A

6. R. Soeharto Kamarwan, B.A

7. Drs. Slamet Srijono, MBA (6 Bulan)

8. Soedjoko, B.A (Maret 1993 s.d April 1996)

9. Dra. Retno Noersari Ramelan(Mei 1996 s.d Januari 1998)

10.Drs. H. Suparto, Msi.(Pebruari 1998 s.d September 2002)

11.Drs. H. Muhamad Nuh, Msi.(Oktober 2002 s.d Juli 2004)

12.Drs. H. Pandu Krisno(Agustus 2004 s.d Desember 2007)

13.Drs. H.M. Sukron AP,MM.(Januari 2007 s.d 2014)

14.Drs. H.M Hasanul Farug, M.Pd ( Agustus 2014 s.d sekarang)

Pada bulan Juli 2008 SMA Negeri 10 Surabaya ditunjuk oleh Dinas
Pendidikan Kota Surabaya untuk menyelenggarakan Sekolah Inklusi;

yaitu sekolah regular, dimana dalam pelaksanaaan pembelajaran
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bersama-sama dengan Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) dalam satu
komunitas.

Saat ini Fasilitas SMA Negeri 10 Surabaya memiliki 1 ruang
Kepala sekolah, 1 Ruang wakil kepala sekolah,31 ruang kelas, 1 lab
fisika, 1 lab kimia, 1 lab biologi, 1 ruang UKS, 1 kantin, 1 ruang multi
media, 1 ruang guru, 1 ruang BK, 1 ruang TU, I ruang kurikulum, I ruang
koperasi sekolah, 1 ruang sumber belajar, 1 lapangan olah raga/upacara,
1 pendopo, 3 lokasi parkir, 1 buah masjid, 1 area green house, 1 taman
tengah, 5 kamar mandi/toilet guru dan karyawan, 1 ruang ganti siswa
putri, 24 titik kamar mandi/toilet siswa. Ruang kelas sebanyak 32 ruang,
100 % sudah ber-ac.

Sampai saat ini berarti usia SMA Negeri 10 Surabaya adalah 37
tahun. pada usia tersebut dengan perjuangan sekuat tenaga baik dari
Kepala Sekolah, para guru, karyawan dan siswa, selangkah demi
selangkah prestasi SMA Negeri 10 Surabaya terus meningkat baik
prestasi akademik maupun non akademik. Bahkan siswa inklusipun telah
berhasil mengharumkan nama SMA Negeri 10 Surabaya ketingkat
nasional melalui ajang OSN yang diselenggarakan di pada bulan
September tahun 2011, tepatnya diselenggarakan di Menado pada tanggal
11 — 15 September 2011, tahun 2012 berhasil memperoleh medali emas
pada OSN yang diselenggarakan di Jakarta pada tanggal 02 — 06

September 2012.Tahun 2016 siswa SMA Negeri 10 Surabaya ditunjuk
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KONI mewakili Indonesia dalam lomba olah raga wushu tingkat
internasional di Tiongkok.
2. Letak Geografis SMA Negeri 10 Surabaya
Letak geografis SMA Negeri 10 Surabaya beralamatkan di JL.
Jemur Wonosari | No. 28 Surabaya. Sekolah ini terletak di Kelurahan
Jemursari Kecamatan Wonocolo Kota Surabaya Propinsi Jawa Timur.
Luas tanah seluruhnya 7.630 m?. Sekolah seperti SMAN 10 Surabaya ini
memiliki lokasi yang strategis karna kondusif dan efektif untuk kegiatan
pelaksanaan pendidikan. Selain satu lokasi dengan perumahan sekolah
ini juga terlintasi jalan umum yang banyak dilewati berbagai macam
kendaraan umum.
3. Visi dan Misi SMA Negeri 10 Surabaya
Adapun Visi dan Misi dari SMAN 10 Surabaya adalah sebagai
berikut:
a. Visi dari SMAN 10 Surabaya adalah “Mendidik Generasi
Manusiawi dan Berprestasi”
b. Misi dari SMAN 10 Surabaya :
1) Mewujudkan keimanan, ketagwaan, dan nilai-nilai sosial
kemanusiaan melalui bimbingan dan kegiatan keagamaan
2) Mewujudkan prestasi akademik dan non akademik melalui

kegiatan pembelajaran dan ekstrakurikuler



3)

4)

5)

6)

7)
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Mewujudkan kreatifitas peserta didik melalui kegiatan
pengembangan diri, baik peserta didik reguler maupun
ABK

Mewujudkan penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi,
ketrampilan, sosial, seni dan budaya melalui pembelajaran
konstruktivistik dan interaksi global

Mewujudkan kesehatan jasmani dan rohani melalui
kegiatan olah raga dan keagamaan

Mewujudkan jiwa kewirausahaan melalui kegiatan
pembelajaran muatan lokal dan prakarya — kewirausahaan

Mewujudkan layanan informasi pendidikan berbasis

teknologi informasi dan komunikasi



4. Sturktur Organisasi SMA Negeri 10 Surabaya

Kepala sekolah
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5. Kurikulum SMAN 10 Surabaya

Kurikulum dalam dunia pendidikan formal adalah seperangkat
rencana yang harus dimiliki oleh sebuah lembaga pendidikan dalam
melaksanakan program pendidikan yang akan dilaksanakan. Dalam
kurikulum semua unsur pendidikan yang meliputi kegiatan menjadikan
anak didik untuk menuju ke kehidupan yang lebih beradab, bermartabat,
terampil, dan berakhlak mulia terorganisir dengan baik. Dengan demikian
kurikulum di sebuah lembaga pendidikan yakni SMAN 10 Surabaya
memiliki fungsi sebagai pedoman utama bagi semua stakeholders lembaga
pendidikan dalam membuat perencanaan, melaksanakan kegiatan, serta
melakukan evaluasi program pendidikan baik dalam kegiatan kurikuler
maupun ekstrakurikuler dan bertujuan mengantarkan semua warga sekolah
dapat melaksanakan tugas pokok dan fungsinya masing-masing dalam

rangka mewujudkan visi, misi, dan tujuan pendidikan di sekolah.

Dalam setiap lembaga pendidikan, penyusunan dan penerapan
kurikulum dituntut untuk selalu dapat mengikuti perkembangan zaman
yang sedang terjadi. Dengan begitu output dari setiap lembaga pendidikan
tersebut akan dapat relevan dengan kebutuhan zaman yang sedang terjadi.
Seiring dengan perkembangan pendidikan sekarang, kegiatan pembelajaran di
SMAN 10 Surabaya saat ini menerapkan Kurikulum 2013, dalam
pelaksanaan Kurikulum 2013 ini siswa dituntut untuk aktif pada waktu
kegiatan pembelajaran berlangsung, sedangkan guru hanya bertindak sebagai

fasilitator. Proses belajar mengajar dapat dikatakan berpusat pada siswa
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(children centered).
6. Tenaga Pendidik di SMAN 10 Surabaya

Tenaga pendidik di SMAN 10 Surabaya terdiri dari 68 guru dengan
latar belakang akademik mayoritas S1. Selain itu juga terdapat enam
orang Guru Pendamping Khusus (GPK) yang bertugas mendampingi
siswa berkebutuhan khusus dalam pe8mbelajaran sehari-hari. Para guru
pendamping ABK tersebut berlatar belakang pendidikan luar biasa. Jadi
para siswa berkebutuhan khusus dalam mengikuti belajar mengajar
dikelas didampingi dan dilayani berdasarkan kebutuhan tiap anak
tersebut oleh guru pendamping.

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan salah
seorang guru yang juga menjadi direktur inklusi di SMAN 10 Surabaya
yakni Bu Dwi Astuti :

“bagi siswa yang berkebutuhan khusus, disediakan guru
pendamping ABK yang bertugas untuk mendampingi proses belajar
mengajar anak ABK, yang juga memiliki latar belakang pendidikan luar
biasa dan psikologi’*

Jadi di SMAN 10 Surabaya telah ada guru yang bertugas untuk
mendampingi anak yang berkebutuhan khusus selama proses belajar
mengajar berlangsung yang berlatarbelakang pendidikan luar biasa dan
juga psikologi. Dengan demikian guru-guru tersebut dengan latar
belakangnya dapat memahami karakter ABK dan dapat membantu

pembelajaran mereka sesuai kebutuhannya.

2017

! Dwi Astuti, Direktur Inklusi SMA Negeri 10 Surabaya, wawancara, Surabaya, 4 April
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Adapun rincian tenaga pendidik di SMAN 10 Surabaya pada waktu
diadakannya penelitian sebagai mana berikut:
Tabel 4.1

Jumlah guru di SMAN 10 Surabaya

Jumlah dan Status Guru
No. | Tingkat Pendidikan GT/PNS GTT/Guru Bantu | Jumlah
L P L P

1 | S3/S2 6 9 1 1 17
2 S1 13 23 9 5 50
3 D4 - - - - -
4 D3/Sarmud 1 - - - 1
5 D2
6 D1
7 1 SMA Sederajat

Jumlah | 20 32 10 6 68

7. Keadaan Siswa SMAN 10 Surabaya

Jumlah siswa di SMA Negeri 10 Surabaya mulai berdiri sampai saat
ini setiap tahunnya terus mengalami peningkatan. Sampai sekarang
jumlah siswa di SMAN 10 Surabaya tercatat ada 1.183 siswa. Dengan
rincian siswa berjenis kelamin laki-laki sebanyak 564 anak dan yang
perempuan sebanyak 619 anak. Adapun jumlah siswa yang berkebutuhan
khusus dari kelas 10 sampai kelas 12 yakni ada 21 siswa.

Sedangkan kelas 10 SMAN 10 Surabaya berjumlah 400 siswa
dengan rincian jumlah siswa perempuan 202 siswa dan laki-laki 198
siswa. Adapun siswa kelas 10 yang berkebutuhan khusus berjumlah 6

siswa.



Tabel 4.2
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Jumlah Siswa Kelas X

SMA Negeri 10 Surabaya

Kelas Laki-laki Perempuan
IPA 131 133
X IPS 67 69

Tabel 4.3

Daftar Anak Berkebutuhan Khusus Kelas X

SMA Negeri 10 Surabaya

Jenis Tempat dan tanggal
No flama Kelamin lahir Kelas
1. | Achmad Shofwan Aminulloh L Surabaya,18/11/2000 IPS 1
2. | Anggara Lantis Tralingga L Surabaya, 21/10/1999 IPS 1
3. Arief Fadhilah L Bogor, 26/09/1999 IPA 5
4. Galih Nurfais Dwiananta L Surabaya, 18/05/2001 IPA 6
5. Moch. Muchlis Hamzah L Surabaya, 09/01/2001 IPS 2
Amrullah
6. Raihan Ali Ertono L Yogyakarta, 27/ IPS 1
06/2000
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Gambar 4.1 siswa dan siswi inklusi yang
berprestasi peraih juara OSN Fisika di
Manado

Menurut hasil wawancara dengan Bu Dwi Astuti mengenai prestasi
siswa ABK adalah seperti berikut :

“Dalam perkembangan siswa ABK, mereka dapat berprestasi sesuai
dengan kebutuhan mereka. Ada yang pernah meraih juara OSN Fisika
tingkat nasional dan masih banyak prestasi yang telah diraih para siswa
tersebut dengan kelebihannya ™

Walaupun sekolah ini menerapkan program pendidikan Inklusif,
yang mana antara siswa reguler dengan siswa berkebutuhan khusus
ditempatkan jadi satu lingkungan akan tetapi sekolah ini mampu
menghasilkan siswa-siswa yang berprestasi dan mampu bergaul dengan
baik di masyarakat. Ini terbukti dengan beberapa penghargaan yang telah

di dapatkan oleh siswa ABK di sekolah ini dalam perlombaan tingkat lokal

bahkan nasional. Lihat gambar 4.1

2 1bid,

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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8. Sarana dan Prasarana Belajar Mengajar

Pengadaan sarana dan prasarana dapat memberikan gambaran
mengenai keadaan lingkungan fisik dan berbagai fasilitas penunjang
kegiatan pendidikan dan pengajaran yang ada di sekolah sehingga menjadi
penting untuk diketahui. SMA Negeri 10 Surabaya memiliki fasilitas
pembelajaran yang mendukung perluasan wawasan siswa, Yaitu koran
dinding, perpustakaan, laboratorium biologi, laboratorium fisika ruang
computer dan ruang sumber belajar. Koran dinding diperbarui tiap hari.
Koleksi perpustakaan berupa buku-buku paket mata pelajaran kelas X-
XII. Perpustakaan juga memiliki buku bacaan misalnya, novel, buku ilmu
pengetahuan dan teknologi. Kemudian ada juga buku referensi misalnya
kamus, ensiklopedia, jurnal, majalah, surat kabar dan lain sebagainya.

Tersedia juga buku pegangan bagi guru sebagai sarana
pembelajaran guru kepada siswa supaya materi antara guru dalam
lingkup mata pelajaran yang sama dapat menyamakan materi yang akan
diajarkan kepada siswanya. Selain dari itu tersedia banyak buku
penunjang belajar siswa dengan berbagai mata pelajaran dengan
demikian siswa dapat menambah wawasannya dan belajar dengan aktif
di kelas.

Prasarana pendidikan di SMAN 10 Surabaya tersedia dengan
berbagai macam ruang dan bangunan kelas yang secara tidak langsung
berfungsi menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi semua

siswa. Ada sebanyak 31 bangunan ruang kelas yang disediakan untuk
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rombongan belajar siswa mulai dari kelas X-XII. Selain itu tersedia
ruang laboratorium kimia, fisika, dan biologi tiap ruangnya memiliki
luas 80 m2.

Dalam hal prasarana, Bu Dwi Astuti menjelaskan :

“Disediakan prasarana pembelajaran bagi siswa ABK yang berupa
ruang sumber untuk siswa ABK yang mengalami kejenuhan setelah lama

mengikuti proses belajar mengajar dikelas reguler, didalamnya tersedia
banyak berbagai fasilitas belajar bagi anak ABK*

Gambar 4.2 Prasarana Ruang Sumber Belajar
Bagi Siswa Berkebutuhan Khusus

Jadi untuk membantu pembelajaran anak berkebutuhan khusus
sekolah membangun ruang sumber belajar yang didalamnya terdapat
fasilitas ketika siswa berkebutuhan khusus mengalami kejenuhan dan
disitu terdapat alat music, alat lukis, komputer dan lainnya. Selain itu
terdapat juga fasilitas alat gerak yang diperuntukkan bagi anak

tunadaksa.

% Ibid,
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B. Penyajian Data

1. Karakterisitk Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

dalam Program Pendidikan Inklusi di SMAN 10 Surabaya

Program pendidikan inklusi merupakan program pembelajaran yang
menempatkan siswa ABK duduk bersama dalam kelas yang sama dengan anak
yang normal atau reguler. Dalam pembelajaran pendidikan agama islam yang
terkemas dalam kelas inklusi di SMAN 10 Surabaya menerapkan pembelajaran
yang fleksibel. Pembelajaran pendidikan agama islam untuk anak ABK didesain
dengan fleksibel menyesuaikan kebutuhan anak ABK. Karna siswa yang
berkebutuhan khusus memiliki berbagai karakter yang berbeda, tentu juga
dibutuhkan bentuk pembelajaran yang berbeda pula sesuai dengan kebutuhan
ABK.

Pada bagian ini, penulis sajikan data yang penulis peroleh melalui hasil
observasi dan wawancara terhadap guru-guru mata pelajaran pendidikan agama
islam untuk mengetahui karakteristik pembelajaran pendidikan agama islam yang
terlaksana di kelas program inklusi SMA Negeri 10 Surabaya.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Hajat yang menjadi
guru pendidikan agama islam di SMAN 10 Surabaya, menjelaskan bahwa :

“Penempatan siswa ABK dalam proses belajar mengajar di kelas, siswa
ABK yang satu dengan yang lainnya ditempatkan di posisi yang berjauhan. Ini
dikarenakan siswa ABK yang satu dan yang lainnya dididik untuk dapat membaur
dengan siswa reguler yang lainnya. Selain dari itu siswa ABK ini jika ditempatkan

dalam satu bangku sering diterjadi kesalahpahaman dikarenakan siswa ABK
sendiri kurang mampu dalam bergaul sesama ABKnya™*

* Abd. Hajat, Guru Pendidikan Agama Islam kelas X SMAN 10 Surabaya, wawancara,
Surabaya, 4 april 2017
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Dengan pengelolaan dan penempatan anak ABK ketika pembelajaran di
kelas siswa ABK ditempatkan satu bangku dengan siswa reguler lainnya. Ini
dilakukan agar para siswa tersebut dapat bergaul antara satu dengan yang lainnya.
Selain itu juga untuk menciptakan pembelajaran yang kondusif di dalam kelas.

Dari hasil observasi yang penulis lakukan di kelas selama pembelajaran
berlangsung. Interaksi belajar antara siswa reguler dengan siswa ABK berjalan
dengan baik tanpa adanya rasa diskriminasi. Siswa reguler dengan aktif membantu
siswa ABK yang sedang mengalami kesulitan belajar. Sehingga siswa ABK pun
dapat mengikuti pelajaran tanpa mengalami keterlambatan pelajaran.

Untuk membantu pembelajaran siswa berkebutuhan khusus ketika di dalam
kelas, siswa ABK didampingi oleh guru pendamping ABK di setiap kelasnya.
Guru pendamping ABK ini berperan untuk memberi pemahaman ulang tentang
pelajaran yang telah disampaikan kepada siswa ABK. Ketika siswa ABK dirasa
belum paham maka guru pendamping tersebut memberikan pemahaman ulang
dengan menyederhanakan materi yang telah disampaikan.

Hal tersebut diperjelaskan oleh Bu Rahma selaku guru pendaming ABK
dalam wawancaranya :

“Salah satu bentuk layanan kami selaku guru pendamping ABK ketika di
dalam kelas adalah dengan memberikan pendampingan berupa pemahaman ulang
materi kepada ABK dengan disesuaikan kebutuhannya. Jika dirasa terlalu banyak
materi yang disampaikan maka guru pendamping menyampaikan ulang materi
dengan lebih sederhana lagi. Seperti yang saya lakukan kepada salah satu siswa

ABK yang bernama Ali ini, karna Ali ini adalah siswa ABK dengan tipe
tunagrahita atau memiliki keterbatasan intelektualnya yakni slow learner’”

® Rahmawati, Guru Pendamping ABK Kelas X SMAN 10 Surabaya, wawancara,
Surabaya, 4 April 2017
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Pembelajaran pendidikan agama islam bagi anak berkebutuhan khusus
dengan didampingi guru pendamping ABK ini diarahkan memang untuk melayani
siswa ABK dengan berbagai macam keterbatasannya tak terkecuali untuk siswa
yang mengalami keterlambatan belajar seperti ABK tunagrahita.

Kurikulum pembelajaran pendidikan agama islam di SMAN 10 Surabaya
menerapkan Kkurikulum nasional yakni kurikulum 2013. Karna SMAN 10
Surabaya adalah sekolah umum maka kurikulum yang digunakan yaitu kurikulum
reguler untuk seluruhnya. Dengan begitu siswa di arahkan sesuai dengan tujuan
kurikulum umum yang sedang berlaku saat itu.

Sedangkan kurikulum pembelajaran pendidikan agama islam bagi siswa
berkebutuhan khusus diterapkan dua macam kurikulum yakni kurikulum reguler
dan kurikulum modifikasi yang disesuaikan dengan kebutuhan setiap anak
berkebutuhan khusus. Kurikulum reguler untuk siswa ABK yakni semua materi
yang diajarkan kepada ABK sama seperti yang diajarkan kepada siswa yang
normal dengan tanpa mengalami modifikasi atau perubahan terhadap materi
tersebut. Hal ini dikarenakan tiap siswa ABK memiliki kemampuan pemahaman
yang berbeda bahkan ada yang hampir sama kemampuannya dengan siswa yang
normal sehingga materi yang disampaikan tidak perlu dimodifikasi atau
disederhanakan lagi.

Kurikulum modifikasi di SMAN 10 Surabaya diperuntukkan bagi siswa
ABK yang memiliki kemampuan pemahaman dalam belajar yang rendah bahkan
sampai harus diberikan layanan pull out yakni siswa ABK harus ditarik keluar

kelas dan dipindahkan ke dalam ruang sumber belajar.
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Kurikulum modifikasi di SMAN 10 Surabaya diperjelaskan oleh Bu Dwi
Astuti selaku manajer ABK dalam sebuah jawaban wawancara :

“kurikulum bagi siswa yang ABK diberikan dalam dua macam, yakni
kurikulum reguler dan kurikulum modifikasi. Kurikulum reguler diterapkan bagi
ABK yang memiliki kemampuan kecerdasan yang lumayan tinggi sehingga
mereka dapat menerima materi dengan bobot yang sama dengan anak yang
normal dan tanpa merubah materi tersebut. Sedangkan kurikulum modifikasi ini
memang dibuat dan direncanakan khusus untuk ABK yang memiliki tingkat
kemampuan berpikir yang rendah dikarenakan setiap kebutuhan mereka berbeda-
beda. Sehingga materi yang diajarkan harus dimodifikasi terlebih dahulu dengan
menyesuaikan kebutuhan mereka. Bentuk modifikasi ini dapat berupa pemberian
materi yang lebih ringan bobotnya seperti penyederhanaan materi yang dilakukan
oleh para guru pendamping ketika di ruang sumber belajar®

Penerapan kurikulum modifikasi ini bagi ABK memang dirancang untuk
siswa ABK. Dikarenakan siswa ABK memiliki kebutuhan yang berbeda sehingga
materi yang diberikan kepada ABK juga harus disesuaikan dengan tingkat
kebutuhan mereka. Jika siswa ABK tidak bisa menerima seluruh materi diajarkan
maka guru perlu melakukan modifikasi materi yang akan disampaikan. Setelah
modifikasi dilakukan siswa ABK diberikan layanan pendampingan oleh guru
pendamping dengan layanan penyederhanaan materi ajar.

Lebih lanjut Pak Agus selaku guru pendidikan agama islam kelas X
memberikan jawaban tentang kurikulum modifikasi ini dalam sebuah wawancara :

“Penerapan kurikulum modifikasi dalam pembelajaran di kelas dapat
dilakukan dengan cara penyederhanaan materi yang akan diajarkan, seperti jika
untuk siswa normal diajarkan cara menghafal surat pendek dalam al-Qur’an,

untuk siswa ABK cukup diajarkan cara membaca al-Qur’an. Sehingga siswa ABK
tidak terlalu sulit menerima pelajaran yang diberikan™’

® Dwi Astuti, Direktur Inklusi SMA Negeri 10 Surabaya, wawancara, Surabaya, 4 April
2017

” Agus Choiron Shaleh, Guru Pendidikan Agama Islam Kelas X SMAN 10 Surabaya,
wawancara, Surabaya, 4 April 2017
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Jadi dalam pelaksanaanya kurikulum modifikasi ini bisa dilakukan dengan
cara pengurangan materi yang diajarkan seperti dalam hal mengahafal surat
pendek al-Qur’an dirubah cukup membaca al-Qur’an dengan benar bagi siswa
ABK. Dengan begitu siswa ABK tetap mendapat materi yang bisa diterima sesuai
kebutuhannya.

Dalam hal pelayanan ABK ketika proses pembelajaran yang juga termasuk
dalam pelaksanaan kurikulum modifikasi, guru pendamping memberikan layanan
pull out dengan cara ditarik keluar siswa ABK yang dirasa sudah jenuh menerima
materi yang diajarkan oleh guru mapel. Siswa ABK ditarik keluar dan
dipindahkan ke ruang sumber belajar oleh guru pendamping untuk selanjutnya
melakukan bimbingan intens terhadap siswa ABK tersebut seperti melakukan
pengulangan materi yang telah diajarkan. Dengan demikian siswa selalu dituntut
untuk belajar yang bersifat fleksibel.

Dalam pembelajaran di SMA Negeri 10 Surabaya menggunakan metode
pembelajaran yang menuntut siswa untuk tetap aktif, karna kurikulum 2013
adalah pembelajaran yang menuntut untuk siswanya tetap aktif dan guru sebagai
fasilitator harus kreatif dalam mengajar, hal tersebut dapat dijelaskan di antaranya:

1) Metode ceramah

Metode ceramah digunakan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam
ketika menyampaikan suatu materi pelajaran. Sering metode ini digunakan
ketika menjelaskan materi pembelajaran atau mengarahkan siswa dalam
mengerjakan tugas.

Bagi siswa yang senang dengan pembelajaran yang berlatar belakang
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tentang sejarah, metode ceramah ini sangat efektif bagi merka dalam menerima
pelajaran tanpa mengurangi keaktifan mereka.

Ketika pelajaran tentang sejarah Nabi Muhammad siswa selalu merasa
senang karna selain cara penyampaiannya yang baik juga siswa banyak yang
menyukai hikmah sejaraj hidup Nabi Muhammad Saw.

Disisi lain setelah siswa menerima materi tersebut, siswa juga dilatih untuk
presentasi menyampaikan di depan siswa yang lainnya. Hal ini juga dilakukan
oleh siswa yang ABK.

Sebagaimana Pak Hajat memberikan ulasannya dalam wawancara :

“Metode pembelajaran yang sering saya gunakan ketika mengajar dikelas
adalah ceramah didepan siswa. Ini tidak hanya saya yang melakukanya tapi
juga siswa-siswa, tak terkecuali ABK. Anak ABK sering juga maju kedepan
siswa untuk mempresentasikan hasil pemahaman mereka. Dengan begitu siswa
yang normal maupun ABK tetap dituntut untuk tetap aktif dikelas™®

Jadi dengan metode ceramah siswa juga dapat tetap bertindak aktif di
dalam kelas karna baik siswa yang normal maupun ABK berperan aktif di
dalam kelas ketika proses belajar mengajar.

2) Metode tanya jawab

Pada pembelajaran berlangsung, metode tanya jawab biasanya dipakai
ketika akhir pelajaran. Pada pembelajaran pendidikan agama islam setelah
materi disampaikan, siswa biasanya ditanya oleh guru untuk mengetahui

sampai mana pemahaman mereka atas materi yang telah disampaikan. Setelah

itu siswa disuruh menyampaikannya di depan kelas. Ini dilakukan untuk

8 Abd. Hajat, Guru Pendidikan Agama Islam kelas X SMAN 10 Surabaya, wawancara,
Surabaya, 4 april 2017
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melatih keaktifan siswa yang cenderung pasif di kelas padahal mereka harus
bisa menyampaikan materi yang telah dipahaminya dan lebih dari itu untuk
meningkatkan daya ingat siswa tersebut khususnya siswa ABK.

Pentingnya metode tanya jawab ini juga terlihat ketika di awal
pembelajaran berlangsung. Ketika di awal pembelajaran guru bertanya tentang
materi yang akan disampaikan seperti mengaitkan materi yang telah
disampaikan di pertemuan sebelumnya dengan materi yang sekarang. Ini
dilakukan untuk membangun apersepsi pemahaman siswa tersebut terhadap
materi yang akan diajarkan. Bahwa setiap materi pelajaran yang disampaikan
di tiap pertemuan selalu saling berkaitan.

Hal tersebut sebagaimana disampaikan oleh pak Agus dalam wawancara :

“Pentingnnya saya menggunakan metode tanya jawab ini selain untuk
mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah disampaikan,
ini juga untuk membentuk apersepsi pemahaman siswa terhadap materi
pelajaran ketika di awal pelajaran akan dimulai. Menyadarkan siswa bahwa
setiap pelajaran yang disampaikan itu selalu berkaitan satu sama lain. Ini
sangat mambantu pemahaman siswa-siswa ABK. Dengan posisi siswa ABK

yang duduk di bangku depan, guru diharuskan melakukan tanya jawab dengan
mereka mengenai pelajaran yang berlangsung.”

% Agus Choiron Shaleh, Guru Pendidikan Agama Islam Kelas X SMAN 10 Surabaya,
wawancara, Surabaya, 4 April 2017
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Gambar 4.3 Suasana kelas X ketika pembelajaran
pendidikan agama Islam berlangsung

Dengan posisi tempat duduk siswa ABK di bangku depan, guru akan
dengan mudah memperhatikan siswa tersebut. Mulai dari menyampaikan
materi pelajaran, memperhatikan mereka hingga mengukur pemahaman
mereka terhadap materi pelajaran. Itu semua dapat dicapai bila guru dapat
menjadi fasilitator yang baik.

3) Metode diskusi kelompok

Metode diskusi kelompok digunakan oleh guru untuk melatih kerja sama
siswa ketika pembelajaran berlangsung. Siswa membentuk beberapa kelompok
untuk mendiskusikan materi pelajaran. Setelah terbentuk kelompok, siswa-
siswa terjadi interaksi komunikasi. Dari sini siswa secara tidak langsung dilatih
untuk memecahkan masalah bersama dengan siswa yang lainnya. Tidak
terkecuali bagi siswa ABK, mereka disebar di tiap-tiap kelompok diskusi agar
bisa berlatih berkomunikasi memecahkan masalah bersama dengan siswa yang
normal.

Seperti yang disampaikan oleh pak Hajat :

“Ketika pembelajaran, sering siswa saya suruh untuk membentuk
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kelompok diskusi. Siswa ABK saya tempatkan di tiap kelompok, satu
kelompok satu siswa ABK. Ini saya lakukan untuk melatih tingkat kerja sama
siswa ABK. Karna siswa ABK sama seperti masyarakat pada umumnya, jadi
harus dibiasakan untuk bisa bergaul dengan masyrakat kelak nantinya.”*°

Jadi pembelajaran dengan menggunakan metode diskusi kelompok dapat
menjadikan siswa lebih tanggap dalam bekerja sama dengan siswa yang
lainnya. Hal ini dapat meningkatkan keaktifan siswa-siswa ABK dalam bergaul
dengan masyarakat sekolah.

4) Metode resitasi/penugasan

Dalam pembelajaran pendidikan agama Islam dapat digunakan metode
resitasi atau pemberian tugas. Metode ini digunakan ketika siswa telah
menerima materi pelajaran yang diajarkan. Dengan metode pemberian tugas
diharapkan siswa lebih bisa bertanggung jawab dalam belajar di sekolah.
Menurut pak Hajat :

“Metode pemberian tugas saya lakukan kepada siswa agar siswa belajar
untuk bertanggung jawab. Disamping itu agar orang tua dan siswa ketika
dirumah terjadi interkasi belajar karna sering ada orang tua siswa yang tidak
atau kurang mengetahui pelajaran apa saja yang telah di peroleh siswa ketika
disekolah. Ini untuk memberi tahu kepada orang tua siswa yang juga
merupakan bagian terpenting dari pendidikan siswa tersebut.”**

Dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, metode pemberian tugas ini
juga dapat berpengaruh terhadap aspek belajar siswa dengan orang tuanya

ketika dirumah. Dengan demikian orang tua juga berperan penting dalam

pembelajaran siswa ketika dirumah.

10 Abd. Hajat, Guru Pendidikan Agama Islam kelas X SMAN 10 Surabaya, wawancara,
Surabaya, 4 april 2017
" Ibid,
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5) Metode Drill/Latihan

Metode drill atau latihan digunakan oleh guru dalam materi pelajaran yang
diarahkan untuk menghafal doa-doa sehari-hari dan biasa juga menghafal ayat-
ayat al-Qur’an. Yang juga dijelaskan oleh Bu Rahma selaku guru pendamping
ABK:

“Biasanya para siswa ABK disuruh untuk menghafal doa-doa sehari-hari
ketika pelajaran pendidikan agama Islam. Disini saya berperan untuk
membantu melatih hafalan siswa ABK dengan cara mengulang-ulangi hafalan
mereka.”*?

2. Karakterisitk Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam
Program Pendidikan Inklusi di SMAN 10 Surabaya

Evaluasi merupakan alat untuk mengukur sampai di mana kemampuan
siswa menguasai materi yang telah diberikan. Evaluasi pembelajaran dalam PAI
dilaksanakan dengan cara/teknik penilaian ter-hadap tingkah laku anak didik
berdasarkan perhitungan komprehensif dari seluruh aspek kehidupan mental,
psikologis, dan spiritual/religius.

Evaluasi dapat dijadikan oleh guru sebagai feed back pembelajaran yang
telah dilakukan, dengan melihat sejauh mana kondisi belajar yang diciptakannya.
Untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan pembelajaran PAI seperti yang
diugkapkan Bapak Hajat :

“Untuk tesnya ada ulangan setiap selesai materi atau kompetensi dasar

yang telah disampaikan, tiap pertengahan semester juga ada UTS dan setiap akhir
semester ada UAS. Soalnya sama, bentuk bisa bervariasi, ada soal dengan bentuk

12 Rahmawati, Guru Pendamping ABK Kelas X SMAN 10 Surabaya, wawancara,
Surabaya, 4 April 2017
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memilih jawaban seperti: pilihan ganda, dua pilihan (benar-salah, ya-tidak),
menyocokkan, dan ada juga bentuk soal dengan uraian. Selanjutnya untuk non tes
nya saya nilai dari perkembanganya saat mengikuti pelajaran, aktif dan tidaknya
murid. Masalahnya kadang ada siswa yang tidak hadir ketika diadakan evaluasi,
dan besoknya saya gunakan tes lisan sebagai penilaian keberhasilan siswa dalam
pelajaran.”**

Jadi dalam mengevaluasi pembelajaran PAI, digunakan tes dan non tes.
Teknik tes dapat berupa evaluasi ulangan harian disetiap materi pelajaran yang
telah diajarkan. Evaluasi UTS dilakukan ketika di tengah materi pelajaran atau
tengah semester. Dan evaluasi UAS dilakukan di akhir semester. Dengan
pemberian bentuk soal yang bervariasi seperti pilihan ganda, menyocokkan, dan
juga soal uraian.

Untuk teknik non tesnya guru biasa menggunakan keaktifan siswa sebagai
tolok ukur penilaian keberhasilan pencapaian materi yang telah diajarkan. Selain
itu guru PAI juga menggunakan tes lisan kepada siswa sebagai evaluasi non tes.

Pelaksanaan evaluasi bagi siswa ABK berbeda dengan pelaksanaan
evaluasi siswa yang normal. Bagi siswa ABK yang memiliki tingkat kecerdasan
yang rata-rata digunakan evaluasi yang sama dengan siswa reguler. Sedangkan
bagi siswa ABK yang memiliki kecerdasan dibawah rata-rata digunakan evaluasi
modifikasi. Karena siswa ABK memiliki kebutuhan yang berbeda maka
pelaksanaan evaluasi bagi ABK juga disesuaikan dengan kebutuhan mereka.

Seperti yang dijelaskan oleh Bu Dwi Astuti selaku direktur/manajer ABK :

“Untuk pelaksanaan evaluasi bagi ABK, digunakan cara evaluasi
pembelajaran yang berbeda dengan siswa yang reguler. Dikarenakan siswa ABK

3 Abd. Hajat, Guru Pendidikan Agama Islam kelas X SMAN 10 Surabaya, wawancara,
Surabaya, 4 april 2017
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memiliki kebutuhan yang berbeda. Digunakan evaluasi dengan cara modifikasi
yang disesuaikan dengan kebutuhan mereka.”**

Lebih lanjut Pak Agus memberikan jawaban :

“evaluasi modifikasi bagi siswa ABK saya lakukan dengan cara jika untuk
siswa normal saya memberikan soal sebanyak 10 butir sedangkan untuk siswa
ABK saya berikan soal sebanyak 5 butir. Sehingga evaluasi yang saya lakukan
berbeda dengan siswa yang normal dengan menyesuaikan kebutuhan siswa ABK
namun sama dalam hal KKM. Jadi KKM antara siswa reguler dengan siswa ABK
disamakan.”*®

Dari hasil penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa KKM dalam
pembelajaran PAI antara siswa reguler dengan siswa yang berkebutuhan khusus
adalah sama. Sedangkan dalam hal pelaksanaan evaluasinya berbeda antara siswa
yang berkebutuhan khusus dengan siswa yang reguler atau normal. Dikarenakan
evaluasi pembelajaran PAI bagi anak berkebutuhan khusus harus menyesuaikan
dengan kebutuhan mereka. Seperti dalam pemberian jumlah soal materi pelajaran
siswa ABK lebih sedikit dari pada siswa reguler/normal.

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembelajaran Pendidikan Agama

Islam dalam Program Pendidikan Inklusi di SMAN 10 Surabaya

Faktor yang mendukung pembelajaran pendidikan agama Islam pada
program pendidikan inklusi di kelas X SMA Negeri 10 Surabaya yakni:
a. Faktor Pendukung
1) Minat siswa terhadap pembelajaran pendidikan agama Islam

Minat siswa dalam mengikuti mata pelajaran pendidikan agama Islam bisa

% Dwi Astuti, Direktur Inklusi SMA Negeri 10 Surabaya, wawancara, Surabaya, 4 April
2017

15 Agus Choiron Shaleh, Guru Pendidikan Agama Islam Kelas X SMAN 10 Surabaya,
wawancara, Surabaya, 4 April 2017
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dilihat ketika pelajaran berlangsung. Di waktu pembelajaran berlansung, siswa
dengan serius memperhatikan dan mendengarkan ucapan guru Kketika
menyampaikan materi. Kondisi mereka terlihat kondusif baik ketika guru
berbicara maupun ketika diberi tugas. Karena Minat individu merupakan
ketertarikan individu terhadap sesuatu. Minat belajar siswa yang tinggi
menyebabkan cara belajar siswa lebih mudah dan cepat menerima materi
pelajaran yang disampaikan. Pemaparan tersebut dikuatkan oleh penjelasan Pak
Agus sebagai berikut:

“Para siswa disini sangat bersemangat dalam mengikuti pelajaran, ini bisa
terlihat dari suasana belajar mereka dan tingkah laku mereka. Dan dengan begitu
mempermudah siswa sendiri memahami pelajaran yang berlangsung.”°

Jadi dengan kondisi suasana yang belajar seperti ini siswa-siswa dapat
belajar dengan efektif mudah menerima materi yang disampaikan oleh guru.

2) Kireatifitas guru dalam mengajar pendidikan agama Islam

Di dalam kelas terdapat siswa yang heterogen, ada siswa yang normal dan
adapula yang berkebutuhan khusus. Oleh karena itu Pak Agus selalu bervariasi
dalam mengelola pembelajaran pendidikan agama Islam. Ini bertujuan agar
pembelajaran dapat diterima siswa secara mudah karna tidak bersifat monoton.
Sesuai dengan pernyataannya:

“Guru disini harus kreatif, kalau tidak kreatif siswa tidak akan tertarik
kepada pelajaran. Untuk itu saya selalu bervariasi dalam mengelola mata pelajaran

yang saya pegang. Variasi ini tidak hanya dalam metode saja akan tetapi media
juga. Agar lebih menarik dan memudahkan siswa memahami pelajaran.”’

18 1bid,
7 1bid,
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3) Media pembelajaran yang baik

Penggunaan media pembelajaran selalu disesuaikan dengan materi yang
diajarkan. Hal ini di ungkapkan oleh Pak Hajat selaku guru pendidikan agama
Islam:

“Dalam menggunakan media pembelajaran disesuaikan dengan materi
yang akan di sampikan. Misalnya pembelajaran yang berkaitan dengan kisah-
kisah, biasanya siswa saya putarkan CD yang sesuai dengan kisah tersebut. Ini
bertujuan agar siswa dapat melihat langsung dari kisah tersebut. Karena dengan
begitu materi lebih melakat didalam pikiran siswa daripada dengan sekedar
becerita saja. Selain CD, saya juga menggunakan media gambar dalam
pembelajaran. Tujuannya agar para siswa mengetahuibentuknya langsung.”*®

Dengan penggunaan media pembelajaran yang selalu disesuaikan dengan
materi yang diajarkan akan membuat pemahaman siswa lebih meningkat seperti
dalam penggunaan CD dan tampilan gambar melalui proyektor. Hal tersebut dapat
membuat materi yang diajarkan menjadi lebih real dan mudah untuk dipahami dan
dingat bagi siswa.

4) Sarana dan prasarana yang menunjang pembelajaran pendidikan agama

Islam

Dalam pembelajaran, kelengakapan sarana prasarana mampu memudahkan
pembelajaran. Di SMA Negeri 10 Surabaya menyediakan sarana prasarana yang
lengkap seperti papan, LCD, dan lain sebagainya. Tidak heran bila pembelajaran
pendidikan agama Islam berjalan sesuai yang direncanakan oleh Pak Hajat. Ini

dikuatkan dengan pernyataan beliau:

“D1 sekolah ini sarana dan prasarana sudah memadai, jadi mempermudah
guru-guru termasuk saya dalam rnengajalr.”19

'8 Abd. Hajat, Guru Pendidikan Agama Islam kelas X SMAN 10 Surabaya, wawancara,
Surabaya, 4 april 2017
9 Ibid,
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5) Adanya dukungan dari orang tua ke siswa

Adanya dukungan dari orang tua ke siswa dapat membantu siswa lebih
percaya diri dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar di sekolah. Khususnya
untuk anak berkebutuhan khusus, dukungan dari orang tua ini sangat membantu
rasa percaya diri anak tersebut ketika sedang bergaul dengan teman sekolahnya.

Seperti yang ditegaskan oleh Bu Dwi Astuti selaku manajer ABK SMA
Negeri 10 Surabaya :

“faktor yang mendukung proses belajar siswa ABK yang paling utama
adalah berada di orang tua. Jika orang tua tidak pernah menyemangati siswa untuk
proses belajarnya maka siswa tersebut terhambat dalam belajarnya bahkan bisa
sampai putus asa.”?

Jadi yang menjadi faktor utama yang mendukung proses belajar anak ABK
adalah dukung dari orang tua. Selain karna dukungan orang tua lebih terasa
nyaman bagi anak berkebutuhan khusus, juga karna orang tua adalah pihak yang
paling mengerti kebutuhan anak. Sehingga jika orang tua tidak melakukan
perannya dengan baik maka anak berkebutuhan khusus dapat terhambat dalam
proses perkembangan belajarnya.

6) Kehadiran guru pendamping ABK

Faktor berikutnya yang dapat mendukung pembelajaran PAI bagi anak

berkebutuhan khusus adalah adanya guru pendamping ABK ketika di kelas. Guru

pendamping ini bertugas untuk mendampingi proses belajar para anak

berkebutuhan khusus seperti memberikan pemahaman ulang materi yang

% Dwi Astuti, Direktur Inklusi SMA Negeri 10 Surabaya, wawancara, Surabaya, 4 April
2017
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diajarkan oleh guru PAI dikarenakan kemampuan anak ABK yang kurang bisa
menerima sekian dalam materi yang diajarkan.
Kehadiran guru pendamping ABK ini sebagaimana yang dijelaskan oleh

Bu Dwi Astuti bahwa :

“Kehadiran guru pendamping ABK di sekolah ini sangat penting bahkan
telah dibuatkan jadwal untuk mendampingi anak ABK tersebut. Dan sampai

sekarang guru tersebut selalu bisaZlhadir mendampingi anak ABK ketika di kelas

maupun di ruang sumber belajar.

i N
Gambar 4.4 proses pendampingan siswa ABK
oleh guru pendamping di ruang sumber belajar

Adanya guru pendamping ABK ketika dikelas maupun di ruang sumber
belajar dapat membantu pembelajaran anak berkebutuhan khusus. Sehingga

sekolah membuatkan jadwal untuk mendampingi anak ABK ketika pembelajaran

di kelas.

2 1bid,
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b. Faktor Penghambat
1) Anak yang berkebutuhan khusus terkesan lambat dalam menerima materi
pelajaran sehingga guru harus berulang-ulang memberikan materi
walaupun sudah dibantu dengan guru pendamping.

Meskipun kelas sudah di setting kondusif agar mempermudah siswa
memahami peajaran, siswa yang berkebutuhan khsusus terkadang masih kesulitan
memahami pelajaran yang di sampaikan. Akhirnya guru harus mengulangi berulang
kali sampai mereka dapat memahami. Karena inilah terkadang menghambat
pembelajaran. Sesuai yang di ungkapkan oleh Pak Agus:

“Yang terkadang menghambat pembelajaran pendidikan agama Islam pada
kelas inklusif ini adalah anak yang berkebutuhan khusus susah memahami
pelajaran. Jadi saya harus menjelaskan berulang-ulang kepada mereka agar
mereka paham.”?

2) Keterbatasan anak berkebutuhan khusus untuk bisa saling bergaul dengan
anak yang juga berkebutuhan khusus.

Terbatasnya kemampuan anak berkebutuhan khusus untuk bisa bergaul
dengan anak yang juga memiliki kebutuhan khusus membuat kondisi kelas
menjadi ramai dan tidak bisa kondusif sehingga yang lainnya terganggu. Hal
tersebut terjadi dengan kesalah pahaman antara anak ABK dengan yang juga
ABK. Terkadang anak ABK saling bercanda dan juga kadang ada yang
tersinggung. Seperti yang diungkapkan oleh pak Hajat :

“Inilah mengapa saya menempatkan anak ABK tidak satu bangku dengan

anak yang juga ABK. Karena mereka sering bertengkar sering karna kurang bisa
saling memahaminya. Sehingga menghambat proses belajar mengajar di kelas™?®

22 Agus Choiron Shaleh, Guru Pendidikan Agama Islam Kelas X SMAN 10 Surabaya,
wawancara, Surabaya, 4 April 2017

2 Abd. Hajat, Guru Pendidikan Agama Islam kelas X SMAN 10 Surabaya, wawancara,
Surabaya, 4 april 2017
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3) Perbedaan kelainan yang ada pada setiap anak berkebutuhan khusus.

Salah satu faktor penghambat yang besar pengaruhnya adalah kelainan dan
perbedaan kelainan yang dimiliki oleh masing-masing Anak Berkebutuhan
Khusus (ABK), karena setiap kelainan yang berbeda, maka akan berbeda pula
cara pengajarannya meskipun materinya sama.

Seperti yang disampaikan bu Rahma selaku guru pembimbing khusus:

“perbedaan siswa berkebutuhan khusus yang berbeda, maka akan
membutuhkan penanganan yang berbeda, karena disini hanya ada dua guru
pendamping Kkhusus, sedang siswa berkebutuhan khusus ada banyak siswa.
Kemudian itu mas komunikasi, ketika guru menerangkan siswa berkebutuhan
khusus seperti terhadap anak yang autis, ia sulit menerima, disini peran kami
namun jika tidak ada komunikasi guru terhadap kami maka ini akan
menghambat, karena kita setiap harinya tidak hanya di satu kelas melainkan
kami juga mendampingi siswa lainnya.”?*

Jumlah siswa yang berkebutuhan khusus yang banyak dari pada jumlah
guru pendamping ABK membuat proses bimbingan berjalan kurang efektif.
Karena guru pendamping ABK adalah pihak yang memperhatikan dan
mendampingi secara khusus anak berkebutuhan khusus ketika pembelajaran di
kelas. Mulai dari menyampaikan pelajaran, memperhatikan perilaku anak ABK,

sampai mencegah sikap yang dilakukan anak ABK ketika pembelajaran di kelas

berlangsung.

2 Rahmawati, Guru Pendamping ABK Kelas X SMAN 10 Surabaya, wawancara,
Surabaya, 4 April 2017
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C. Analisis Data
1. Karakteristik Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam

Program Pendidikan Inklusi di Kelas X SMA Negeri 10 Surabaya

Program pendidikan inklusi merupakan program pembelajaran yang
menempatkan siswa ABK duduk bersama dalam kelas yang sama dengan anak
yang normal atau reguler. Dalam pembelajaran pendidikan agama islam yang
terkemas dalam kelas inklusi di kelas X SMAN 10 Surabaya menerapkan
pembelajaran yang fleksibel. Pembelajaran pendidikan agama islam untuk anak
ABK didesain dengan fleksibel menyesuaikan kebutuhan anak ABK. Karna siswa
yang berkebutuhan khusus memiliki berbagai karakter yang berbeda, tentu juga
dibutuhkan bentuk pembelajaran yang berbeda pula sesuai dengan kebutuhan
ABK.

Semua komponen yang termasuk dalam pembelajaran di modifikasi sesuai
kebutuhan anak berkebutuhan khusus sehingga siswa yang berkebutuhan khusus
dalam mengikuti pembelajaran tidak mengalami kesulitan yang teralu
menghambat proses belajarnya. Banyak siswa berkebutuhan khusus di SMA
Negeri 10 Surabaya yang telah mendapat prestasi, baik akademik maupun yang
non akademik. Ini karena sistem pembelajaran yang memang sudah di sesuaikan
dengan kebutuhan mereka. Maka wajar bila SMAN 10 Surabaya di anggap
sebagai sekolah menengah yang menerapkan program inklusi atau yang biasa

disebut sekolah inklusi di Surabaya.
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Menurut penulis desain pembelajaran fleksibel yang diterapkan sudah
sangat baik. Mulai dari kurikulum yang modifikasi untuk anak berkebutuhan
khusus sampai dengan evaluasi pembelajaran yang fleksibel menyesuaikan
kebutuhan siswa. Pembelajaran seperti ini memang sangat cocok untuk anak-anak
yang berkebutuhan khusus. Selain karna seluruh komponen pembelajaran yang
sudah dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan siswa, pembelajaran seperti ini
memberi jalan yang lebar bagi siswa untuk mengembangkan seluruh potensi
belum dikembangkan. Sehingga banyak anak yang berkebutuhan khusus
mencapai prestasi yang baik di bidang akademik terlebih juga di bidang yang non
akademik.

Dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di kelas X guru pendidikan
agama Islam mengunakan metode ceramah, tanya jawab, diskusi kelompok,
penugasan/resitasi, dan latihan/drill. Penggunaan metode pembelajaran ini
disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Bagi siswa yang berkebutuhan khusus
seperti tunagrahita atau lambat belajar dapat digunakan metode tanya jawab dan
ceramah untuk mengukur pemahaman mereka terhadap materi yang disampaikan
sehingga antara guru dan siswa dapat terjadi pembelajaran yang efektif. Pada
metode tersebut siswa ditanya tentang materi yang disampaikan yang selanjutnya
siswa disuruh untuk menyampaikan pemahamannya sehingga siswa menjadi
lancar dalam proses belajarnya.

Dalam metode diskusi kelompok juga baik bagi siswa yang berkebutuhan
khusus. Karna dengan berdiskusi tentang pelajaran dalam teman satu kelompok

dapat melatih siswa berkebutuhan khusus untuk terbiasa bekerja sama dengan
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siswa yang lainnya. Siswa berkebutuhan khusus ditempatkan di setiap kelompok
dengan siswa reguler. Selanjutnya semua siswa baik yang ABK maupun yang
reguler terjadi interaksi belajar. Dengan demikian siswa ABK ketika disekolah
sudah dilatih untuk dapat hidup bekerja sama dengan siswa yang normal sehingga
siswa ABK pun ketika di masyarakat dapat berinteraksi dengan baik.

Penggunaan metode latihan/drill juga menyesuaikan dengan materi
pelajaran yang akan disampaikan. Apabila materi pelajaran berkaitan dengan
hafalan disamping guru menyesuaikan antara materi pelajaran dengan kebutuhan
siswa guru juga melatih siswa untuk menghafal. Ketika materi berkaitan dengan
ayat-ayat al-Qur’an dan surat-surat pendek siswa disuruh menghafal dengan
kemampuannya jika sekiranya hanya mampu mengulang satu atau dua surat dan
ayat al-Qur’an maka guru melatih hafalan siswa tersebut dengan cara berulang-
ulang. Jadi meskipun sedikit materi yang dihafal, siswa tetap dilatih agar materi
yang telah didapat tidak mudah hilang.

Di SMA Negeri 10 Surabaya tidak membatasi siswanya untuk
mendapatkan refrensi materi pelajaran. Sehingga semua siswa bisa mencari materi
pelajaran melalui internet, majalah, buku, koran, jurnal dan lain sebagainya.
Dengan demikian akan merubah cara pandang orang tua dan siswa bahwa ilmu
bisa didapat darimana saja dan dimana saja tanpa harus diperoleh di satu atau dua
buku. Disamping itu juga akan menambah wawasan siswa tentang perkembangan
teknologi dan informasi sehingga tidak heran bila guru bisa dikalahkan oleh siswa
dalam hal informasi dan teknologi. Oleh karena itu guru juga diharuskan memiliki

informasi dan pengetahuan yang lebih agar mampu mengimbangi wawasan siswa.
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2. Karakterisitk Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam

Program Pendidikan Inklusi di Kelas X SMA Negeri X Surabaya

Dalam evaluasi hasil belajar atau penilain kelas sama dengan evaluasi yang
digunakan disekolah umum lainnya. Penilaian menggunakan penilaian tes dan non
tes. Sisi yang dinilai tidak hanya potensi akademik dan keteraampilan motorik
saja akan tetapi potensi yang dinilai dalam pembelajaran mencakup tiga ranah
yakni kognitif, afektif, dan psikomotorik. Apalagi pembelajaran pendidikan
agama Islam ketiga ranah itu harus dinilai karena agama tidak sekedar
pengetahuan akan tetapi juga pembiasaan sehari-hari.

Pada penilaian tes, guru membedakan soal antara siswa yang normal dan
yang berkebutuhan khsusus. Untuk siswa normal akan mendapatkan soal dengan
kode soal A dengan soal yang lebih banyak. Sedangkan untuk anak yang
berkebutuhan khusus mendapat soal dengan kode B dengan jumlah soal lebih
sedikit. Di tiap-tiap soal terdapat tingkat kesulitan yang berbeda-beda. Dengan
begitu siswa akan lebih terbiasa mengerjakan soal yang memiliki tingkat kesulitan
yang berbeda dan terlihat perkembangan belajarnya terlebih untuk siswa yang
berkebutuhan khusus.

Sedangkan dalam praktek ibadahnya guru menggunakan teknik non tes
sebagai alat penilaiannya. Dengan penilaian ini guru dapat mengetahui secara
langsung pemahaman siswa terkait materi yang telah diajarkan. Apabila terdapat
siswa yang belum mampu mempraktekkan dengan sempurna maka guru akan

memberikan contoh dan siswa menirukannya. Hal ini berlaku untuk semua siswa
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baik yang berkebutuhan khusus maupun yang normal. Ini menunjukkan bahwa
guru sangat bertanggung jawab dan adil terhadap proses belajar mengajar siswa.
Menurut penulis, dengan evaluasi seperti diatas mampu mengetahui
kemampuan siswa. Karena yang dinilai bukan hanya kognitif saja akan tetapi
afektif dan psikomotori juga. Dengan demikian guru, siswa dan orang tua bisa
mengetahui secara jelas keberhasilan siswa dalam mengikuti pembelajaran sampai
mana.
Jadi, penulis dapat menyimpulkan bahwa pembelajaran pendidikan agama
Islam pada program pendidikan inklusi sudah cukup bagus. Penggunaan metode,
media dan evaluasinya sudah sesuai dengan kebutuhan siswa. Ini terbukti dengan
bertambahnya prestasi siswa pada tiap tahunnya, nama sekolah yang sudah cukup
dikenal masyarakat dan siswa-siswa yang mampu bersaing dengan sekolah-
sekolah lain. Ini terbukti dengan beberapa kali sekolah ini mendapatkan piala-
piala dari lomba- lomba yang diikuti.
3. Faktor Pendukung Dan Penghambat Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Dalam Program Pendidikan Inklusi di SMA Negeri 10 Surabaya
a. Faktor pendukung
1) Minat siswa terhadap pembelajaran pendidikan agama Islam
Di waktu pembelajaran berlangsung, siswa dengan serius memperhatikan
dan mendengarkan ucapan guru ketika menyampaikan materi. Kondisi mereka
terlihat kondusif baik ketika guru berbicara maupun ketika diberi tugas. Karena

Minat individu merupakan ketertarikan individu terhadap sesuatu. Minat belajar
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siswa yang tinggi menyebabkan cara belajar siswa lebih mudah dan cepat
menerima materi pelajaran yang disampaikan.

2) Kreatifitas guru dalam mengajar pendidikan agama Islam

Tuntutan guru begitu banyak salah satunya adalah keharusan untuk kreatif.
Dalam pembelajaran pendidikan agama Islam kelas X guru harus lebih kreatif
ketika membuat media, metode dan juga suasana kelas. Dengan kekreatifan guru
dalam mengolah pembelajaran, kelas akan terasa hidup, tidak monoton dan
nyaman.

3) Adanya dukungan dari orang tua ke siswa yang berkebutuhan khusus

Adanya dukungan dari orang tua ke siswa dapat membantu siswa lebih
percaya diri dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar di sekolah. Khususnya
untuk anak berkebutuhan khusus, dukungan dari orang tua ini sangat membantu
rasa percaya diri anak tersebut ketika sedang bergaul dengan teman sekolahnya.
Jadi yang menjadi faktor utama yang mendukung proses belajar anak ABK adalah
dukung dari orang tua.

4) Kehadiran guru pendamping ABK

Guru pendamping ini bertugas untuk mendampingi proses belajar para anak
berkebutuhan khusus seperti memberikan pemahaman ulang materi yang
diajarkan oleh guru PAI dikarenakan kemampuan anak ABK yang kurang bisa

menerima sekian banyak materi yang diajarkan.
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b. Faktor penghambat

1) Anak yang berkebutuhan khusus terkesan lambat dalam menerima
materi pelajaran sehingga guru harus berulang-ulang memberikan
materi walaupun sudah dibantu dengan guru pendamping.

Meskipun kelas sudah di setting kondusif agar mempermudah siswa
memahami peajaran, siswa yang berkebutuhan khsusus terkadang masih kesulitan
memahami pelajaran yang di sampaikan. Akhirnya guru harus mengulangi
berulang kali sampai mereka dapat memahami. Karena inilah terkadang
menghambat pembelajaran.

2) Keterbatasan anak berkebutuhan khusus untuk bisa bergaul dengan

anak yang juga berkebutuhan khusus.

Terbatasnya kemampuan anak berkebutuhan khusus untuk bisa bergaul
dengan anak yang juga memiliki kebutuhan khusus membuat kondisi kelas
menjadi ramai dan tidak bisa kondusif sehingga yang lainnya terganggu.

3) Perbedaan kelainan yang ada pada setiap anak berkebutuhan khusus.

Salah satu faktor penghambat yang besar pengaruhnya adalah kelainan dan
perbedaan kelainan yang dimiliki oleh masing-masing Anak Berkebutuhan
Khusus (ABK), karena setiap kelainan yang berbeda, maka akan berbeda pula

cara pengajarannya meskipun materinya sama.



